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ABSTRAK

Mohamad Yusuf Hamzah Taufiq. 230502012014. Srategi Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Menanamkan Pembelajaran Moderasi Beragama
Di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang. Program Magister Pendidikan Agama
Islam . Pascasarjana. Universitas Kh. Abdul Chalim. 2025.

Kata Kunci : Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam, Strategi
Pembelajaran, Toleransi Sekolah.

Penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan
sangatlah penting untuk dilakukan, khususnya di tengah keragaman latar belakang
siswa dan meningkatnya tantangan intoleransi di kalangan generasi muda. Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk sikap
keberagamaan yang toleran, inklusif, dan dialogis melalui pembelajaran yang
relevan dan kontekstual. SMK Dwija Bhakti 1 Jombang menjadi objek penelitian
karena dikenal sebagai sekolah yang menerapkan praktik-praktik kolaboratif lintas
agama dan aktif membangun budaya moderat di lingkungan sekolah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk men kri%kanilrategi yang digunakan guru PAI
dalam menanamkan pembelajaran modgggi beragama serta menganalisis implikasi
dari strategi tersebut terhadap'guru, sig @ an budﬁa sekolah secara keseluruhan.

Penelitian ini menggunaka W e kuali‘g[if dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan Unt pafiiiillseCara mendalam strategi guru
Pendidikan Agama Islam dala ké ﬂ erdbelajaran moderasi beragama di

ddta pgmer"dalam penelitian ini adalah
guru Pendidikan Agama Islam, g ain (Kristen), guru mata pelajaran
umum, dan peserta didik. SedangKan dafa sckunder diperoleh dari dokumen-
dokumen sekolah, program k ¥ERAI8i&imentasi pembelajaran. Teknik
pengumpulan data dilakukan fdtaf PR A MM dalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik, member check. Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi secara berkelanjutan hingga data dianggap jenuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). strategi guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Dwija Bhakti 1 Jombang dalam menanamkan moderasi beragama
diterapkan melalui keteladanan, dialog terbuka, integrasi nilai toleransi dalam
pembelajaran, serta kolaborasi lintas agama yang diperkuat dengan media digital
dan keterlibatan siswa dalam proyek kreatif. (2). Strategi ini berimplikasi positif
terhadap guru, yang bertransformasi menjadi fasilitator dialog dan pembimbing
karakter yang reflektif dan inklusif. Bagi siswa, strategi ini membentuk sikap
toleran, terbuka, dan empatik dalam menghadapi perbedaan, serta mendorong
mereka lebih aktif dalam berdialog dan memahami keberagaman secara bijak.
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SMK Dwija Bhakti 1 Jom&ng.
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ABSTRACT

Mohamad Yusuf Hamzah Taufiq. 230502012014. Islamic Religious Education
Teachers' Strategy in Instilling Religious Moderation Learning at SMK Dwija

Bhakti 1 Jombang. Master of Islamic Religious Education Program.
Postgraduate. Kh. Abdul Chalim University. 2025.

Keywords: Religious Moderation, Islamic Religious Education, Learning
Strategy, School Tolerance.

Implementing the values of religious moderation in the educational

environment is very important to do, especially amidst the diversity of student
backgrounds and the increasing challenges of intolerance among the younger
generation. Islamic Religious Education (PAI) teachers have a strategic role in
forming tolerant, inclusive, and dialogical religious attitudes through relevant and
contextual learning. SMK Dwija Bhakti 1 Jombang is the object of research because
it is known as a school that implements cross-religious collaborative practices and
actively builds a moderate culture in the school environment. The purpose of this
study was to describe the strateglei,use mlc Religious Education teachers
in instilling religious moderation learnigg nd to analyze the implications of these
strategles for teachers, studenﬂ' and tiff sciol cultfie as a whole.
a des riptive research type, which
ious Education teachers in
wua Bhakti 1 Jombang. The
1gidus Education teachers, other
t teachers, and students. While
secondary data were obtalned from sc ocuments, activity programs, and
learning documentation. Data cHMMﬁRMeS were carried out through in-
depth interviews, part1c1patoﬁ*!rb&?g“&n?ﬁ!ﬁldwumentanon. To maintain the
validity of the data, the researcher used source triangulation techniques and member
check techniques. Data analysis was carried out interactively through the stages of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions/verification
continuously until the data was considered saturated.

The results of the study showed that (1). The strategy of Islamic Religious
Education teachers at SMK Dwija Bhakti 1 Jombang in instilling religious
moderation is implemented through role models, open dialogue, integration of
tolerance values in learning, and interfaith collaboration strengthened by digital
media and student involvement in creative projects. (2). This strategy has positive
implications for teachers, who transform into dialogue facilitators and reflective
and inclusive character mentors. For students, this strategy forms a tolerant, open,
and empathetic attitude in dealing with differences, and encourages them to be more
active in dialogue and understanding diversity wisely.
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